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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di wilayah Agam Timur yaitu di daerah sentra
pengembangan ternak besar (sapi) yang tertera di dalam RKPD Kabupaten Agam
2016. Daerah itu ialah Kecamatan Ampek Angkek, Canduang, Baso, dan Tilatang
Kamang, dari bulan Juli — Desember 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor yang menghambat adopsi inovasi amoniasi jerami padi di wilayah Agam
Timur khususnya empat kecamatan yang tersebut di atas. Penelitian menggunakan
metode survei dengan bantuan kuisioner. Peneliti mengambil 96 peternak sebagai
sampel penelitian dengan formula slovin. Variabel penelitian yang digunakan ialah:
karakteristik peternak, sifat inovasi bagi peternak, profesionalitas penyuluh, serta
efektifitas amoniasi jerami padi terhadap pakan alternatif lainnya. Analisis yang
digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan,
pada aspek karakteristik peternak dapat disimpulkan terhambat, dari sifat inovasi
memperoleh rataan skor 574 dengan kategori terhambat, profesionalitas penyuluh 25
skor dengan kategori tidak terhambat, sedangkan dari keefektifitasan amoniasi jerami
tidak efektif, dengan rataan skor 826.
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